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ABSTRACT 

 
This research has purpose to analyze the scientific attitude of students in basic bology I. This research is a descriptive 

research. The subject of research is student of science education STKIP Modern Ngawi first semester in the academic year 

2018/2019. Attitude was measure used a questionnaire of scientific attitudes..The percentages of students curiosity attitude  

78,84%  with good criteria, responsibility accurary was 71,15%  with good criteria,  conscientious atitude was 71,63% with 

good criteria, honesty attitude was 72,11% with good criteria, teamwork was 81,72% with good criteria, and ctitical attitude 

was 69,22% with ctireria enough. Overall, the percentage of the students scintific attitude was good criteria. 
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PENDAHULUAN 
 
Proses perubahan sikap dan tingkah laku manusia menjadi 
lebih baik terus dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan 
dijadikan kebutuhan yang utama bagi setiap manusia 
karena melalui pendidikan manusia dapat 
mengembangakan potensi dirinya untuk mencapai tujuan 
serta kesejahteraan hidupnya. Pendidikan sangat berperan 
penting untuk menjadikan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
diperlukan untuk menyelesaikan tantangan yang baru 
dalam menghadapi era globalisasi. Pengembangan kualitas 
Sumber Daya Manusia tersebut dilakukan melalui 
perbaikan pendidikan. Perbaikan pendidikan dilakukan 
oleh pemerintah salah satunya penerapan kurikulum 2013 
di sekolahan. Siswa harus menguasai kompetensi sesuai 
kurikulum 2013 yaitu mengembangkan rasa ingintahu, 
mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan berpikir kreatif, serta memiliki sikap ilmiah 
dalam menghadapi persoalan ilmiah. .   

Persoalan persoalan ilmiah perlu dilatihkan dan 

diterapkan pada mata pelajaran IPA. IPA merupakan 

bagian dari sains. Sains memiliki tiga aspek utama yaitu 

sains sebagai produk, sains sebagai proses dann sains 

sebagai sikap ilmiah. Sains sebagai produk yaitu 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang fakta-fakta, 

konsep-konsep, maupun prinsip-prinsip materi  secara  

teoritis yang dapat menjelaskan dan memahami alam serta 

fenomena yang terjadi didalamnya. Sains sebagai proses 

yaitu dalam memperoleh ilmu pengetahuan perlu adanya 

sejumlah keterampilan dalam membuktikan, menerapkan 

dan mengkaji fenomena alam dengan tahapan tertentu. 

Sains sebagai sikap ilmiah yaitu sikap yang dimiliki para 

ilmuwan dalam menggali serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang baru (Bundu, 2006). 

Tiga aspek sains tersebut sesuai dengan kompetensi 

yang terkandung di dalam kurikulum 2013, sehingga dalam 

penilaian juga harus mengandung komponen dari ketiga 

aspek tersebut. Penilaian dalam pembelajaran yang 

dilakukan dalam kurikulum 2013 meliputi aspek 

pengetahuan, aspek keterampilan serta aspek sikap. Aspek 

penilaian terhadap siswa tidak hanya cukup diperoleh dari 

nilai ujian dari hasil menjelaskan serta mendengarkan 

materi dari guru saja, tetapi siswa yang aktif dalam proses 

menemukan sendiri atau membuktikan konsep akan lebih 

memahami materi yang disampaikan.  

 Proses pembelajaran di lapangan siswa dituntut  secara 

aktif dalam menemukan konsep atau fakta melalui kegiatan 

observasi, eksperimen dan menyimpulkan data dari hasil 

yang diperoleh. Guru harus menguasai kompetensi 

kurikulum 2013 yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan ke siswa agar dapat tercapai tujuan dari 

pendidikan. Mahasiswa sebagai calon guru IPA  juga harus 

dibekali pembelajaran yang dapat mengembangkan proses 

kegiatan yang sudah di atur dalam kurikulum 2013.   

Bagi siswa mata pelajaran IPA merupakan mata 

pelajaran sains yang menghendaki guru saat pembelajaran 

tidak hanya sebatas memberikan informasi bagi siswa 

tetapi berperan sebagai fasilitator juga. Kemampuan dalam 

melaksanakan peran tersebut harus dimiliki seseorang yang 

nantinya akan menjadi guru agar kelak dapat 

menumbuhkan hasil pembelajaran yang baik pada peserta 

didiknya.  
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Upaya dalam mempersiapkan calon guru yang 

berkompeten di bidang sains, perlu dilakukan penelusuran 

terlebih dahulu terkait aspek yang berhubungan dengan 

kemampuan sains. Salah satunya adalah sikap dasar yang 

harus dimiliki oleh para calon guru ipa yaitu sikap ilmiah. 

Sebagai calon guru mereka harus mempersiapkan terlebih 

dahulu sikap positif karena nantinya akan menjadi teladan 

bagi peserta didiknya. Sikap ilmiah perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran sains hal ini sesuai dengan hakikat 

sains bahwa tingkah laku ilmiah didasarkan dan dimotivasi 

oleh sikap ilmiah. 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dibentuk oleh 

seseorang yang bergerak dalam bidang ilmu alamiah dan 

bersifat ilmiah. Sikap ilmiah merupakan hasil dari kegiatan 

belajar  yang diperoe melalui pengalamana, pembelajaran, 

identifikasi, peran disekitar, pembelajaran.  Sikap dapat 

berubah secara intensif karena adanaya kegiatan 

pengalaman baru yang dilakukan secara rutin (Abdi, 2015) 

. 

Siswa harus memiliki sikap ilmiah dalam melakukan 

kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah dilakukan melalui 

pengamatan, observasi, megkomunikasikan, mengukur dan 

lainnya. Sikap ilmiah perlu dikembangkan dalam kegaiatan 

pembelajaran karena dapat melatih sikap berani dan santun 

dalam beragumentasi dan bertanya, rasa ingin tahu, 

bekerjasama, disiplin, jujur, kritis, objektif, cerrmat, 

kreatif, dan beretos kerja. Carin juga menyatakan bahwa 

sikap ilmiah diantaranya rasa ingin tahu, mengutamakan 

bukti, skeptis atau tidak mudah percaya, menerima 

perbedaan, bekerjasama, bersikap positif terhadap 

kegagalan (Marlina, 2013). 

Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu 

pengetahuan alam. Biologi Dasar I merupakan mata kuliah 

dasar yang harus ditempuh oleh calon guru ipa. Tujuan 

mata kuliah Biologi Dasar I diharapkan mahasiswa mampu 

memahami konsep konsep dan prinsip dasar biologi serta 

mampu menerapkannya dengan ilmu lain sehingga 

mahasiswa memiliki wawasan biologi secara ,menyeluruh. 

Mata kuliah biologi dasar I yang diimplementasikan pada 

calon guru ipa harus dilakukan sesuai hakikat sains.  

Salah satu aspek dalam sains yaitu aspek sikap yang 

diterapkan dalam pembelajaran adalah sikap ilmiah. Sikap 

ilmiah merupakan hasil terpenting dalam pembelajaran 

biologi yang termasuk ilmu sains dimana sikap ilmiah 

dianggap sama dengan pengetahuan ilmiah (Zulirfan, 

Zanaton H. Iksan, Kamisah Osman, 2017). Biologi dalam 

proses pembelajarannya banyak dilakukan proses kegiatan 

eksperimen dalam membantu mengembangkan sikap 

ilmiah. Tujuan yang akan dicapai dalam penerapan 

pembelajaran biologi  adalah adanya pengembangan sikap 

ilmiah yang dimiliki oleh setiap siswa sehingga mahasiswa 

calon guru juga mempersiapkan diri dalam pengembangan 

pembelajaran yang mencakup aspek sikap ilmiah. 

Pembelajaran yang dapat menmunculkan sikap ilmiah 

salah satunya dengan praktikum (Suryani, 2016).  

Pentingnya sikap ilmiah yang harus dimiliki oleh para 

peserta didik mengharuskan mahasiswa calon guru ipa 

untuk dapat memahamai, menguasai, dan memiliki sikap 

ilmiah pada dirinya sendiri sehingga pada pembelajaran 

perkuliahan perlu dimotivasi untuk mengembangkan sikap 

ilmiah tersebut. Upaya dalam mempersiapkan calon guru 

yang memiliki sikap ilmiah, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk  mengetahui sikap ilmiah mahasiswa calon 

guru ipa pada pembelajaran biologi dasar I. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang 
merupakan penelitian untuk menggali data kondisi yang 
sebenarnya. Penelitian deskriptif menjelaskan suatu 
kondisi yang terjadi sebenarnya, tidak ada penambahan 
variabel bebas serta tidak ada manipulasi sehingga 
menggambarkan situasi yang sebenarnya (Suharsimi, 
2013). Penelitian ini memberikan gambaran tentang sikap 
ilmiah calon guru ipa pada praktikum Biologi Dasar  I 
tahun akademik 2018/2019. Penelitian dilaksanakan di 
STKIP Modern Ngawi pada program studi pendidikan ipa 
angkatan 2018 dengan jumlah mahasiswa 26 orang. 
Penelitian dilakukan pada bulan September sampai 
November 2018. 

Deskripsi kemampuan sikap ilmiah mahasiwa diperoleh 

dari hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan 

indikator  indikator yang telah ditetapkan. Indikator sikap 

ilmiah yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu sikap rasa 

igin tahu, sikap tanggung jawab, sikap kerjasama, sikap 

teliti, sikap jujur, dan skap kritis. 

Observasi dilakukan oleh observer yang telah 

ditentukan dan diberikan kesamaan konsep dalam 

melakukan observasi sikap ilmiah pada mahasiswa. 

Observer terdiri dari 3 orang yang melakukan pengamatan 

semua siswa sesuai indikator sikap ilmiah. Hasil dari 

observasi akan dianalisis berdasarkan jumlah perolehan 

skor setiap mahaiswa kemudian ditentukan kriteria nilai 

sikap ilmiah.   Tabel.1 merupakan pedoman kriteria dari 

nilai sikap ilmiah. 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Sikap Ilmiah 

Nilai Kriteria 

81 ---- 100 Sangat Baik 

71 ---- 80 Baik 

61 ---- 70 Cukup 

51  ---- 60 Kurang 

< 51 Kurang Sekali 

     (Riduwan, 2009) 

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian meliputi 

tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Tahap pertama yaitu 

tahapan awal dengan melaksanakan observasi awal dan 

membuat rancangan penelitian, setelah itu menyusun 

instrumen dari penelitian. Tahap selanjutnya yaitu tahapan 

dilapangan dengan menerapkan kegiatan pembelajaran 

praktikum pada mata kuliah Biologi Dasar I kepada 

mahasiswa dan melakukan kegiatan observasi dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Tahap akhir dilakukan 

dengan menganalisis data dari observasi yang diperoleh. 

Data di analisis sesuai dengan motode analisis yang 
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digunakan , hasil dari annalsiis kemudian dibuat simpulan. 

Tahapan selanjutnya kemudian menyusun laporan dari 

hasil penelitian analisis sikap ilmiah. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa rata rata 
sikap ilmiah dari mahasiswa calon guru ipa. Indikator sikap 
ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, jujur, disiplin, kerjasama, dan kritis. 
Hasil analisis data sikap ilmiah pada calon guru IPA 
disajikan berdasarkan persentase rata-rata di kelas.  Sikap 
ilmiah para calon guru ipa pada praktikum biologi dasar I 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata – Rata Sikap Ilmiah pada setiap pertemua Calon Guru IPA dalam mata kuliah Biologi Dasar I 

Indikator Sikap Ilmiah Peretemuan ke- 

 1 2 3 4 

Rasa Ingin Tahu 81.73 80.76 75.96 76.92 

Tanggung Jawab 70.19 71.15 71.15 72.11 

Teliti 71.15 70.15 72.11 73,07 

Jujur 70.19 71.15 72.11 72.11 

Kerjasama 80.76 81.73 81.73 82.69 

Kritis 65.38 70.19 70.19 71.15 

 

Tabel 3. Kriteria Rata-Rata Sikap Ilmiah Calon Guru IPA dalam praktikum Biologi Dasar I 
Sikap Ilmiah Rata –rata  Kriteria 

Rasa Ingin Tahu 78.84 Baik  

Tanggung Jawab 71.15 Baik 

Teliti 71,63 Baik 

Jujur 72,11 Baik 

Kerjasama 81.72 Baik 

Kritis 69,22 Sangat Baik 

Rata-rata sikap ilmiah keseluruhan 74,11 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan 

persentase rata-rata dan kriteria sikap ilmiah pada calon 

guru ipa atau mahasiswa program studi ipa diperoleh hasil 

dengan persentase yang berbeda-beda. Sikap ilmiah 

kerjasama memperoleh hasil persentase paling tinggi 

dibandingkan sikap ilmiah yang lain yaitu sebesar 81,72% 

dengan kriteria kriteria sangat baik. Sikap ilmiah rasa ingin 

tahu memperoleh hasil tertinggi kedua dengan persentase 

78,84%. Sikap jujur sebesar 72,11% dengan kriteria baik. 

Sikap teliti sebesar 71,63% dengan kriteria baik. Sikap 

Tanggung jawab 71,15% dengan kriteria baik. Sikap ilmiah 

dengan nilai persentase paling rendah adalah sikap kritis 

sebesar 69,22 dengan kriteria cukup. Perbandingan 

diagram hasil persentase skor setiap sikap ilmiah dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Persentase Rata-Rata Sikap Ilmiah 

Mahasiswa Calon Guru IPA 

 

Data yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

rata rata terjadi peningkatan pada setiap pertemuan pada 

setiap indikator sikap ilmiah. Kriteria pada setiap sikap 

ilmiah menujukkan rata rata dengan kriteria baik. 

Sikap rasa ingin tahu menunjukkan rata rata akhir 

78,84% dengan kriteria baik. Kegiatan perkuliahan 

praktikum  Biologi Dasar I pada sikap rasa ingin tahu 

mengalami kenaikan di setiap pertemuan.. Hal ini terlihat 

dari sebagian besar mahasiswa berantusias memperhatikan 

dan mencoba untuk melakukan praktikum.. Sebagian 

78,84

71,15 71,63 72,11

81,72

69,22

Rasa Ingin
Tahu

Tanggung
Jawab

Teliti Jujur Kerjasama Kritis

Sikap Ilmiah
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mahasiswa pada saat sekolah rata rata jarang melakukan 

praktikum sehingga para mahasiswa berantusias atau 

menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. Keingintahuan mahasiswa 

juga terlihat dari antusias mahasiswa dalam memahami 

konsep baru dari praktikum  yang diterimanya. Sikap 

ilmiah peserta didik diperlihatkan dari bagaimana mereka 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam kemampuannya 

memahami konsep baru yang dipelajari  (Yunita, 2012). 

Rasa ingin tahu merupakan cara berpikir, sikap, dan 

perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan 

tentang segala hal sesuatu yang ingin didengar, dilihat dan 

dipelajari secara mendalam (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). Rasa ingin tahu bagi peserta didik 

sangat penting ditumbuhkan karena menjadi modal awal 

dalam pembelajaran. Bagi mahasiswa calon guru ipa 

STKIP Modern Ngawi memilki rasa ingin tahu yang baik 

hal ini menjadikan dasar para mahasiswa untuk belajar dan 

menemukan ilmu pengetahuan mereka.  

 Sikap tanggung jawab menunjukkan rata rata 

dengan persentase sebesar 71.15% dengan kriteria baik. 

Pertemuan pertama terlihat persentase  sebesar 70,19%, 

pertemuan kedua 71,15%, pertemuan ketiga 71,15%, dan 

pertemuan keempat 72,11%. Sikap tanggung jawab dapat 

terlihat dari beberapa indikator saat kegiatan praktikum 

biologi dasar I. Beberapa masih memiliki sikap tanggung 

jawab yang kurang.  

Kurangnya tanggung jawab pada beberapa mahasiswa 

perlu di tingkatkan lagi pada pembelajaran selanjutnya. 

Sikap tanggung jawab setiap mahasiswa dapat terlihat 

diantaranya dari pembuatan laporan di setiap kegiatan 

praktikum. Laporan kegiatan praktikum dikumpulkan 

setelah seminggu melakukan praktikum. Kenyataannya 

beberapa mahasiswa masih malas dalam mngumpulkan 

laporan, banyak yang terlambat dalam pengumpulan 

laporan. Hal ini dikarenakan mahasiswa masih belum 

terbiasa dalam penulisan laporan ilmiah. Indikator sikap 

tanggung jawab kedua yaitu pelaksanaan tugas atau 

praktikum. Sebagian besar sudah melaksanakan praktikum. 

Indikator ketiga sikap tanggung jawab adalah aktif 

berkomunikasi dan mengajukan usul dalam memecahkan 

masalah. Pada indikator ini mahasiswa sudah terlihat dalam 

menjawab pertanyaan dosen, mengajukan pertanyaan, 

berpendapat atau berkomunikasi memecahkan masalah. 

Indikator keempat adalah penyelesaian praktikum tepat 

waktu serta bertanggung jawab dalam kebersihan alat 

bahan praktikum. Beberapa mahasiswa juga masih ada 

yang terlambat dalam menyelesaikan kegiatan praktikum. 

Sikap teliti menunjukkan rata-rata akhir sebesar 72,84% 

dengan kriteria baik. Pertemuan pertama terlihat persentase 

sebesar 72,15%, pertemuan kedua diperoleh persentase 

71,15%, pertemuan ketiga diperoleh persentase 74,03%, 

dan pertemuan keempat diperoleh persentase 74,03 %. 

Kegiatan praktikum Biologi Dasar I pada aspek sikap teliti 

mengalami kenaikan di akhir petemuan. Hal ini terlihat dari 

sebagian mahasiswa yang tekun dalam melakukan 

praktikum yang kurang sesuai. Mahasiswa mencoba 

kembali dengan mengulang praktikum jika masih salag 

atau tidak sesuai. Sikap teliti juga terlihat dari penggunaaan 

alat yang baik dan sesuai. Ketelitian juga ditunjukkan dari 

langkah langkah pembelajaran praktikum yang dilakukan 

secara benar. Mahasiswa juga dapat menjawab beberapa 

pertanyaan secara tepat. Mahasiswa yang memiliki 

ketelitian mampu menyelesaikan tugas dengan secara 

benar. 

Sikap jujur menunjukkan kenaikan pada setiap 

pertemuan dengan rata rata 72,11% dengan kriteria baik. 

Pertemuan pertama terlihat persentase sebesar 70,19%, 

pertemuan kedua diperoleh persentase 71,15%, pertemuan 

ketiga diperoleh persentase 72,11%, dan pertemuan 

keempat diperoleh persentase 72,11 %.  Sikap jujur terlihat 

saat praktikum adanya data yang ditulis sesuai dengan yang 

telah dilakukan. Mahasiswa tidak memanipulasi data hasil 

praktikum. Sikap jujur juga terlihat saat mahasiswa 

mengerjakan tes. Tes dikerjakan sesuai kemampuannya 

masing masing tanpa bertanya atau melihat jawaban 

temannya. Berdasarkan data disimpulkan bahwa sikap jujur 

mahasiswa calon guru ipa dalam kriteria baik dan perlu di 

tingkatkan lagi karena kejujuran merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan dalam mendidik siswanya (B. Uno, 

2014). 

Sikap kerjasama berdasarkan data diperoleh hasil 

dengan persentase rata-rata sebesar 81,72% dengan kriteria 

sangat baik. Berdasarkan Tabel 2 data diperoleh hasil setiap 

pertemuan mengalami kenaikan dengan kriteria sangat 

baik. Pertemuan pertama terlihat persentase sebesar 

80,76%, pertemuan kedua diperoleh persentase 81,73%, 

pertemuan ketiga diperoleh persentase 81,73%, dan 

pertemuan keempat diperoleh persentase 82,69 %. Sikap 

kerjasama memperoleh nilai rata rata tertinggi terlihat dari 

sebagian mahasiswa saat pembelajaran berpartisipasi aktif 

dalam bekerjasama melakukan praktikum dengan anggota 

kelompoknya sesuai dengan langkah praktikum yang 

benar, hasil dari pengamatan diperoleh dari hasil pemikiran 

bersama. Indikator sikap kerjasama juga terlihat dari 

adanya pertukaran informasi antara mahasiswa, sebagian 

mahasiswa yang sudah paham memberikan konsep materi 

yang sesuai kepada mahasiswa yang belum memahami, 

pendapat teman dalam kelompok juga didengarkan dan 

dihargai oleh anggota kelompoknya. Kerjasama secara 

kelompok dapat dilakukan oleh peserta didik untuk 

melakukan tindakan sebagai peneliti dalam melaksanakan 

tahapan proses ilmiah sehingga proses pembelajaran 

menjadi optimal (Rustaman, 2005). 

Sikap kritis pada kegiatan praktikum biologi dasar I 

menunjukkan rata-rata sebesar 69,22% dengan kriteria 

kurang. Pertemuan pertama terlihat persentase sebesar 

65,38%, pertemuan kedua diperoleh persentase 70,19%, 

pertemuan ketiga diperoleh persentase 70,19%, dan 

pertemuan keempat diperoleh persentase 71,15 %. Sikap 

kritis memiliki persentase nilai rata rata yang lebih rendah 

daripada persentase rata-rata sikap ilmiah yang lainnya. 

Sikap kritis dapat ditunjukkan dari beberapa indikator yang 

diamati diantaranya yaitu dari kegiatan mahasiswa dalam 

mendiskusikan hasil praktikum,  kebiasaan mahasiswa 

dalam mencari info sebanyak mungkin. Sikap kritis juga 

terlihat dari beberapa pertanyaan mahasiswa serta 

mengemukakakn pendapat hasil dari praktikum. Sikap 
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kritis berhubungan erat dengan kemampuan kognitif. 

Dengan kemampuan kognitif masiswa dituntut menguji 

suatu gagasan, memecahkan masalah, mengatasi sesuatu 

kekurangan sehingga akan timbul sikap kritis.  

Sikap menurut (Slameto, 2014) merupakan faktor yang 

mempengaruhi belajar yang timbul secara internal berperan 

dalam menentukan reaksi terhadap situasi serta 

menentukan tindakan seseorang. Sikap peserta didik 

dipengaruhi faktor penting sehingga dapat menentukan 

sikap belajar. Sikap ilmiah menjadi faktor yang 

berpengaruh dalam pembelajaran sains. Kegiatan 

pembelajaran sains menghasilkan produk salah satunya 

adalah sikap ilmiah.Sikap ilmiah diperoleh berdasarkan 

pembelajaran, pengalaman, identifikasi, serta peran sekitar. 

Sikap ilmiah menurut The Liang Gie merupakan 

kecenderungan seseorang dalam menentukan tindakan atau 

memberikan tanggapan sesuai dengan hasil dari suatu 

pemikiraan ilmiahnya (Ertanti, 2010). 

Sikap ilmiah diperlukan peserta didik karena dapat 

meningkatkan motivasi belajar sehingga hasil belajar yang 

diharapkan dapat optimal. Kurangnya sikap positif yang 

dimililiki peserta didik dapat menyebabkan hasil yang 

kurang atau hasil belajar rendah. Sejalan dengan penelitian 

(Olasehinde & Olatoye, 2014) bahwa sikap ilmiah 

berkaitan erat dalam prestasi belajar ipa.Sikap ilmiah yang 

tinggi akan berpengaruh juga dalam kelancaran berpikir 

sehingga akan selalu termotivasi untuk selalu berprestasi 

dan berhasil.   

Berdasarkan data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa rata 

rata sikap ilmiah mahasiswa calon guru ipa dalam kriteria 

baik. Meskipun demikian perlu ditingkatkan lagi sikap 

ilmiah dalam pembelajaran untuk menunjang hasil 

pembelajaran yang baik. Salah satu sikap yang masih 

kurang adalah sikap kritis, hal ini masih perlu ditingkatkan 

lebih efektif lagi untuk setiap mahasiswa yang nantinya 

akan menjadi calon guru ipa. Sikap kritis berhubungan 

dengan kemampuan kognitif mahasiswa.   

Sikap ilmiah yang pada mahasiswa calon guru ipa di 

setiap pertemuan rata-rata mengalami kenaikan, 

peningkatan ini terjadi dikarenakan mahasiswa lebih 

terbiasa dengan pembelajaran praktikum biologi dasar yang 

diterapkan, sama seperti yang diungkapkan Lang bahwa 

sikap ilmiah akan muncul setelah dikuatkan atau 

dibiasakan secara terus menerus (Lang & Evans, 2006). 

Kegiatan seperti observasi, eksperimen, permodelan, 

kunjungan di lapangan dapat menumbuhkan sikap positif 

terhadap sains serta mengembangkan pemikiran kreatif 

mereka (Şener, Türk, & Taş, 2015). Sehingga untuk 

meningkatkan sikap ilmiah diperlukan tindakan yang 

konsiten dan waktu yang lama. Pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. Sikap 

ilmiah dapat dibentuk melalui pengalaman langsung dan 

nyata dalam percobaan, observasi atau penemuan (Anis 

Sulviana, A. W. Jufri, 2018). Mahasiswa calon guru sangat 

perlu mengembangkan sikap ilmiah karena sebagai teladan 

bagi peserta didiknya kelak Sikap ilmiah yang 

ditumbuhkan dari pengajaran guru juga akan menentukan 

minat peserta didiknya dalam keberhasilan dan keinginan 

untuk terus belajar dalam meningkatkan kemampuan di 

bidang ilmunya (Erdogan, 2017). 

 
KESIMPULAN 

  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa analisis sikap ilmiah 
mahasiswa calon guru ipa di STKIP Modern Ngawi pada 
mata kuliah biologi dasar I diperoleh hasil dengan kriteria 
baik dengan perolehan skor rata-rata 74,11%. Persentase 
rata-rata sikap rasa ingin tahu diperoleh hasil 78,84, sikap 
tanggung jawab 71,15%, sikap teliti 71,63%, sikap jujur 
72,11%, sikapkerjasama 81,72%, dan sikap kritis 69,22%. 
Sikap rasa ingin tahu memperoleh hasil point tertinggi 
dengan kriteria sangat baik dibandingkan dengan sikap 
ilmiah yang lain sedangkan sikap kritis memperoleh hasil 
yang terendah dengan kriteria kurang. 
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